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ABSTRAK 

Analisis Perhitungan, Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 Atas Gaji 

Pegawai Pada Divisi Infrastruktur II PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

Menurut Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan 

Oleh  

Nanda Denasari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara perhitungan dan pemotongan 

PPh Pasal 21 atas gaji pegawai yang dilakukan oleh PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk sudah sesuai atau belum dengan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Analisis deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

Observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 

dengan cara mengumpulkan data gaji Pegawai, melakukan perhitungan yang 

kemudian membandingkan hasil perhitungan dari perusahaan dan menurut 

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang kemudian di analisis 

untuk mengetahui fenomena apa yang terjadi di dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini menyatakan bahwa sebenarnya  

perusahaan sudah menghitung dan memotong Pajak Penghasilan Pasal 21 gaji 

pegawainya sesuai dengan tarif progresif Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan akan tetapi masih terdapat  perbedaan diantara perhitungan PPh 21 

Gross Up dan PPh 21 terutang dari perusahaan dengan perhitungan yang dilakukan 

menurut Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang dimana hal ini 

membuat ada selisih perhitungan pada PPh Pasal 21 Gross Up dan PPh pasal 21 

terutangnya. 

Kata Kunci : Pajak Penghasilan, PPh Pasal 21, PPh Pasal 21 Gross Up 

 

 



ABSTRACT 

Calculation Analysis, Withholding Income Tax Article 21 On Employee 

Salaries In Infrastructure Division II PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

According to the Law on the Harmonization of Tax Regulations 

By 

Nanda Denasari 

This study aims to find out how to calculate and deduct PPh Article 21 on 

employee salaries by PT. Waskita Karya (Persero) Tbk is in compliance or not with 

the Law on the Harmonization of Tax Regulations. The approach used in this study 

uses a descriptive analysis approach, the data collection technique used is in the 

form of observation, documentation and interviews. The data analysis technique 

used is by collecting employee salary data, performing calculations which then 

compares the results of calculations from companies and according to the Law on 

the Harmonization of Tax Regulations which are then analyzed to find out what 

phenomena occur in this study. The research results obtained in this study stated 

that in fact the company had calculated and deducted Article 21 Income Tax on the 

salaries of its employees in accordance with the progressive rates of the Law on 

Harmonization of Tax Regulations, but there were still differences between the 

calculation of PPh 21 Gross Up and PPh 21 payable from the company by 

calculating which was carried out according to the Law on the Harmonization of 

Tax Regulations where this made a difference in the calculation of Article 21 Gross 

Up Income Tax and Article 21 Income Tax that was owed. 

Keywords : Income Tax, Income Tax Article 21, Income Tax Article 21 Gross Up 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

    Negara Indonesia adalah negara yang masih berkembang yang sekarang ini 

sedang banyak melaksanakan pembangunan nasional tentunya keberhasilan 

pembangunan di suatu negara bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 

sendiri namun pula menjadi tanggung jawab masyarakat selaku bagian dari 

warga negara tersebut, sehingga perwujudan dari tanggung jawab Masyarakat 

atas pembangunan negara yaitu dengan pajak. Pajak merupakan kontribusi 

rakyat kepada kas negara yang bersifat memaksa berdasar UU yang berlaku, 

tanpa mendapat kontraprestasi secara langsung dan berfungsi untuk mendanai 

segala pengeluaran negara (Mardiasmo, 2019).  

 Di Indonesia sendiri pajak sangat berperan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi, sebab pajak sendiri difungsikan sebagai sumber penerimaan utama 

untuk mendanai segala kepentingan negara. Bahkan sumber pendapatan negara 

dari pajak dalam 10 tahun terakhir berkisar pada  70%-80% dari total penerimaan 

negara dalam APBN (Solikhah , 2022). Salah satu pajak selaku sumber 

pendapatan negara yaitu pajak penghasilan atas orang pribadi atau kerap kali 

dinamakan Pajak penghasilan Pasal 21. Berdasar UU No. 36 Tahun 2008 Pasal 

4 ayat 1 menegaskan bahawa penghasilan yaitu perolehan setiap tambahan 

kemampuan ekonomis baik untuk konsumsi atau tambahan kekayaan wajib 



pajak terkait, baik itu berasal dari Indonesia ataupun luar Indonesia, dan dengan 

nama atau bentuk apapun itu. Pajak penghasilan merupakan pengenaan pajak 

atas penghasilan berupa tunjangan, honorium, upah, gaji, dan penbayaran 

lainnya yang diperoleh oleh WPOP dalam negeri berkenaan dengan kegiatan, 

pekerjaan, dan jasa. Pajak penghasilan yaitu pajak yang ditanggung pada 

penghasilan Perusahaan, perorangan, atau badan hukum lain. 

 Pajak penghasilan atau yang menjadi salah satu sumber penerimaan pajak 

yang  termasuk dalam fungsi ”budgetair” yakni pajak sumber dana bagi 

pemerintah sebagai biaya pengeluaran pajak penghasilan pungut dari 

pejabat/pegawai negara atapun swasta yang dikenakan atas PPh berdasarkan 

peraturan yang telah ditentukan oleh perundangan-undangan yang diberlakukan.  

Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2008 telah menegaskan bahwa “setiap 

individu yang memenuhi kriteria untuk terkena beban pajak memiliki kewajiban 

untuk membayar PPh, baik individu tersebut dalam konteks perseorangan 

maupun dalam lingkup Perusahaan”.  

 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk merupakan sebuah badan usaha milik 

negara Indonesia (BUMN) yang beroperasional di bidang kontruksi. Dalam 

menjalankan bisnisnya perusahaan ini memiliki lima divisi, yakni Gedung, 

infrastruktur I, infrastruktur II, EPC, dan luar negeri. PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk juga termasuk perusahaan yang cukup besar di Indonesia tentu 

nya hal ini membuat PT. Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki kewajiban 

untuk menjalankan perhitungan serta pemotongan PPh pasal 21 terutang bagi 

setiap pegawai perusahaannya, serta menyetor dan melaporkannya dalam waktu 



yang telah ditentukan supaya tidak terjadinya kekeliruan dalam menghitung 

pajak tersebut. Dalam menghitung PPh tersebut tentunya tidak bisa dengan 

sembarangan menghitung dan memotong begitu saja perusahaan perlu 

melakukan pemotongan pajak dengan berdasar tarif pajak penghasilan yang 

diberlakukan dan telah di atur dan di tetapkan dalam Peraturan Perpajakan 

Indonesia. 

 Mengingat perusahaan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk merupakan 

perusahaan yang cukup besar di Indonesia maka tentunya jumlah pegawai dari 

tingkat jabatan, penghasilan serta dengan status yang berbeda-beda dalam 

perusahaan ini tidaklah sedikit maka penulis memilih meneliti di  Divisi 

Infrastruktur II PT. Waskita Karya (Persero) Tbk karena hal inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait pajak penghasilan 

terkhusus PPh Pasal 21 pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk apakah sudah 

selaras akan Peraturan Menteri Keuangan terbaru. 

 Menurut penelitian dari (Kaharuddin, 2018) bahwa implementasi 

perhitungan, dan pelaporan PPh Pasal 21 atas penghasilan karyawan pada PT. 

Tempo Makassar selaras akan UU Perpajakan yang diberlakukan. Berbeda 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Pertiwi,2018) dalam perhitungan PPh 

Pasal 21 secara tahunan yang dilaksanakan perusahaan Daerah Pasar Kota 

Medan belum sesuai dengan UU Perpajakan karena masih adanya 

ketidaksesuaian yang dipicu karena JHT yang dibayar oleh perusahaan 

dimasukkan sebagai salah satu penambah penghasilan bruto yang harusnya tidak 

masuk. Begitu juga menurut  penelitian dari (Harahap, 2021) menunjukkan 



bahwa terjadi selisih perhitungan yang tidak selaras akan tarif PTKP untuk PPh 

Pasal 21 atas gaji karyawannya serta pemotongan PPh Pasal 21 yang tidak 

selaras akan UU Perpajakan No.36 tahun 2008. 

 Berdasarkan fenomena dan penerapan di atas yang membedakan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah untuk penelitian ini penulis 

menggunakan Peraturan Menteri Keuangan yang telah di revisi yaitu Undang-

Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan Yang dimana pada penelitian ini 

terdapat perubahan di dalam tarif progesif nya karena hal ini penulis melakukan 

penelitian ini difokuskan pada judul “Analisis Perhitungan, Pemotongan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 Atas Gaji Karyawan Pada Divisi Infrastruktur II PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk Menurut Undang-undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan”. 

 

     1.2  Rumusan Masalah 

       Mengacu pada pemaparan yang telah tertera di atas sehingga untuk 

penelitian ini rumusan masalahnya yaitu apakah perhitungan dan pemotongan 

PPh Pasal 21 oleh Divisi Infrastruktur II PT. Waskita Karya (Persero) Tbk sudah 

selaras akan ketentuan peraturan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan yang diberlakukan saat ini maka penulis akan melakukan 

perhitungan sendiri dengan data-data yang telah diperoleh dari perusahaan yang 

disesuaikan dengan UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan dan kemudian 

membandingkan hasil dari perhitungan tersebut dengan hasil penelitian dari 

perusahaan apakah perhitungan yang dilaksanakan oleh perusahaan telah sesuai 



dengan prosedur perhitungan PPh Pasal 21 yang telah di revisi dalam UU 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan. 

 

     1.3   Tujuan Penelitian 

        Tujuan dari penelitiannya ini yaitu guna menganalisis apakah perhitungan 

dan pemotongan PPh Pasal 21 yang di terapkan oleh perusahaan PT. Waskita 

Karya (Persero) Tbk sudah benar melakukan  kewajiban membayar pajak sesuai 

dengan ketetapan perpajakan yang diberlakukan. 

 

     1.4 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat yang dapat diberikan oleh penulis melalui penelitian ini 

yaitu :  

1. Manfaat Teoritis  

Menjadi sumber referensi dan acuan bagi peneliti berikutnya yang akan 

menjalankan penelitian yang sejenis agar lebih baik lagi serta sebagai 

penambah pengetahuan dan wawasan tentang PPh Pasal 21 bagi para 

pembaca. 

2. Manfaat Praktis  

Sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh penulis selama 

menuntut ilmu di Universitas Sriwijaya karena dari hasil penelitian ini 

penulis mampu memberikan informasi terkait perhitungan dan pemotongan 

PPh pasal 21 sehingga bisa menjadi suatu masukan bagi pimpinan dan para 

staf di PT. Waskita Karya (Persero) Tbk mengenai bagaimana tata cara 



penerapan PPh Pasal 21 yang berdasarkan ketetapan perpajakan yang 

diberlakukan saat ini. 
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